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Abstract
Gratitude to nature is a feeling of gratitude for the benefits of nature obtained. Someone who has a sense of gratitude
to nature tends to repay nature’s kindness by behaving pro-environmentally. Religiosity is a factor of being grateful.
This study aims to find out more about the influence of religiosity on gratitude to nature. The research subjects are
Generation Z, which is currently the dominating population in Indonesia. This research uses a quantitative approach with
a correlational design and a simple linear regression test. The number of subjects as many as 301 people. The results
show that there is a significant influence between religiosity on gratitude to nature in Generation Z. The R square value
of 0.404 means that 40% religiosity is able to predict gratitude to nature. The higher the religiosity followed by the higher
the gratitude for nature that is owned
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Pendahuluan1

Kebutuhan akan pangan tidak hanya menjadi kebutuhan2

pokok saja saat ini. Lebih dari itu, hal ini berkembang3

menjadi gaya hidup di masyarakat. Semakin meluasnya4

industri food and beverage yang bergerak di bidang produksi5

dan penyedia makanan membuktikan atensi masyarakat6

yang tinggi pada bidang ini. Di Indonesia sendiri sektor7

industri makanan dan minuman merupakan sektor paling8

berkonstribusi terhadap PDB nasional (Badan Koordinasi9

Penanaman Modal, 2021). Di sisi lain, antusiasme masyarakat10

terhadap makanan memunculkan fenomena food waste. Food11

waste merupakan sampah makanan yang dihasilkan pada12

tingkatan konsumen (Hermanu, 2022). Indonesia sendiri13

menempati posisi kedua penyumbang food waste terbesar14

dalam skala internasional (The Economist Intelligent Unit,15

2021). Sementara itu, dampak negatif akibat food waste ini16

mempengaruhi berbagai bidang meliputi ekonomi, sosial dan17

tentunya lingkungan.18

Berdasarkan data United Nations Environment Programme19

(UNEP), Indonesia memproduksi setidaknya 20,93 juta20

ton sampah makanan pertahun dan berada pada peringkat21

1 produksi sampah makanan terbanyak di negara-negara22

ASEAN (United Nations Environment Programme, 2021).23

Sedangkan menurut data dari Sistem Informasi Pengelolaan24

Sampah Nasional (SIPSN) Indonesia menghasilkan sampah25

makanan hingga mencapai angka 46,35 juta ton dalam26

skala nasional (Sistem Informasi Pengelolaan Sampah,27

2021). Bahkan sampah makanan ini berada pada posisi28

teratas dari total sampah yang dihasilkan melebihi sampah29

plastik yang menduduki angka 26,27 ton. Sedangkan dalam30

skala internasional Indonesia menduduki posisi ke-4 negara31

dengan produksi sampah makanan terbanyak setelah China32

di posisi pertama, disusul India lalu Nigeria (United Nations33

Environment Programme, 2021).34

Selain karena penyediaan bahan pangan dan konsumsi 35

yang berlebihan, Indonesia sendiri merupakan negara dengan 36

jumlah penduduk terbanyak. Bahkan Indonesia menempati 37

posisi ke-4, negara dengan jumlah penduduk terbanyak di 38

dunia (Population Matters, 2022). Maka hal tersebut juga 39

berpotensi meningkatkan produksi sampah makanan yang 40

ada. Sementara itu, saat ini penduduk Indonesia didominasi 41

oleh generasi Z. Berdasarkan data dari hasil sensus penduduk 42

tahun 2020 dengan total 74,93 juta atau 27,94% dari total 43

penduduk di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2021) adalah 44

Generasi Z. Namun, gaya hidup konsumtif kerap melekat 45

pada generasi ini. Kendati demikian, Generasi Z merupakan 46

generasi saat ini yang menjadi komponen penting yang turut 47

menentukkan masa depan. Serta menjadi penghubung antara 48

generasi sebelumnya dan generasi yang akan datang. 49

Timbunan sampah makanan serta fenomena food waste 50

yang terjadi, membuktikan masyarakat Indonesia kurang 51

bijak dan cenderung boros dalam memanfaatkan sumber 52

daya yang ada. Perilaku boros akan penggunaan sumber 53

daya ini menimbulkan berbagai ancaman lingkungan. 54

Laju pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat, 55

akan menyebabkan kelangkaan sumber daya apabila tidak 56

digunakan secara bijak. Selain itu, keseimbangan ekosistem 57

akan terganggu serta terjadi kerusakan lingkungan secara 58

global seperti meningkatnya suhu, pemanasan global serta 59

ancaman lingkungan serius lainya terkait perilaku boros 60

sumber daya tersebut (Prăvălie, 2018). Perilaku boros ini 61
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didasarkan pada dorongan nafsu akan kebutuhan sesaat62

dan cenderung tidak berorientasi pada kebutuhan jangka63

panjang (Rahmadyani & Kusuma, 2019). Perilaku boros atau64

menghambur-hamburkan sumber daya ini juga merupakan65

bentuk kufur akan nikmat Allah. Sementara itu, syukur66

berkaitan dengan gagasan keberlimpahan merupakan bentuk67

terima kasih atas nikmat atau manfaat yang diterima. Syukur68

merupakan lawan dari kufur (Mustafa, 2021).69

Kebersyukuran terhadap alam merupakan suatu bentuk70

syukur atau terima kasih atas manfaat alam yang diterima71

(Tam , 2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh72

Tam (2022) seseorang yang memiliki tingkat kebersyukuran73

kepada alam yang lebih tinggi cenderung termotivasi74

untuk berperilaku ramah lingkungan serta menghindari75

perilaku yang mungkin merusak lingkungan. Mereka juga76

menunjukkan dukungan serta niat yang lebih kuat untuk77

terlibat dalam aksi lingkungan. Seseorang yang lebih merasa78

bersyukur terhadap alam juga menunjukkan kepedulian79

terhadap isu-isu lingkungan serta merasa bertanggung jawab80

atas lingkunganya. Menurut Chen et al. (2022) terdapat81

koneksi antara hubungan dengan orang lain serta hubungan82

dengan alam. Apabila rasa syukur dapat memotivasi perilaku83

prososial yang kaitanya dengan orang lain, maka apabila84

dikaitkan dengan hubungan terhadap alam rasa syukur dapat85

meningkatkan perilaku pro-lingkungan.86

Pendapat yang dikemukakan oleh Mustafa mengenai87

konsep rasa syukur merupakan istilah sentral dalam Al-88

Qur’an. Islam sebagai agama itu sendiri adalah sebuah89

nasihat untuk selalu bersyukur kepada Tuhan. Rasa syukur90

ini tidak hanya melibatkan elemen kognitif dan afektif91

(perasaan positif oleh penerima terhadap pemberi) tetapi juga92

mengandung unsur komunikatif dan konatif dimana seseorang93

bertindak atas manfaat yang diterima tersebut. Sehingga94

rasa syukur terhadap alam mampu menjadikan seseorang95

untuk bertindak atas manfaat tersebut salah satunya dengan96

berperilaku ramah lingkungan. Menurut M. Natsir (dalam97

(Mustafa, 2021)), krisis ekologis yang dialami oleh umat islam98

dapat terjadi karena pemerintahan maupun orang-orangnya99

tidak mengikuti prinsip-prinsip islam dalam memperlakukan100

lingkungan alam. Salah satunya yakni perwujudan rasa syukur101

sebagai respon manusia yang menghasilkan perilaku ramah102

atas karunia Tuhan berupa alam (Mustafa, 2021).103

Sedangkan pada fenomena konsumtif seperti food waste104

apabila dilihat dari sisi kebersyukuran, maka seseorang yang105

memiliki kecenderungan bersyukur terhadap alam akan lebih106

menghargai atas sumber daya atau manfaat alam (Wood ,107

2020). Manfaat alam diantaranya meliputi penyediaan materi108

salah satunya bahan pangan. Manfaat yang diterima dari109

alam merupakan hal yang mendasari rasa syukur individu,110

melalui hal tersebut menjadikan individu lebih peka atas111

permasalahan lingkungan yang ada. Wujud rasa syukur112

terhadap alam atas persediaan makanan yang dilakukan oleh113

sebuah komunitas di beberapa distrik di Jepang didapati114

bahwa masyarakatnya jarang sekali membuang makanan115

(Tam , 2022). Selain itu, beberapa budaya di berbagai negara116

telah menjadikan rasa syukur terhadap alam ini sebagai117

hari nasional agar masyarakatnya lebih menghargai alam118

dan menjaga alam. Seperti di Jepang, pada tanggal 4 Mei119

diperingati sebagai hari penghijauan untuk bersyukur dan120

menghormati alam. Begitu pula di India yang dikenal121

dengan Festival Pongal, dimana mereka merayakan hari- 122

hari untuk bersyukur terhadap alam. Rasa syukur yang 123

dimiliki generasi saat ini menumbuhkan perilaku tanggung 124

jawab untuk generasi selanjutnya serta mendorong kerjasama 125

dalam mengatasi isu-isu lingkungan jangka pendek yang 126

menghasilkan keuntungan jangka panjang seperti penggunaan 127

bahan pangan secara efisien serta pengelolaan limbah 128

(Syropoulos et al., 2020). 129

Menurut McCullough (2002) terdapat beberapa faktor yang 130

mempengaruhi kebersyukuran, seperti emosi, kesejahteraan, 131

prososial serta religiusitas. Bersyukur erat kaitanya dengan 132

religiusitas. Dimana nilai-nilai transendental dan keimanan 133

yang dimiliki seseorang menjadikanya lebih merasa bersyukur. 134

Namun apabila rasa syukur ini disandingkan dengan alam 135

atau lingkungan dapat menimbulkan persepsi yang berbeda. 136

Orang-orang sering berasumsi mereka yang memiliki 137

tingkat religiusitas tinggi cenderung kurang ramah terhadap 138

lingkungan. Hal ini disebabkan oleh anggapan dominasi 139

manusia atas alam (Pearson et al., 2018). Dimana manusia 140

berhak melakukan apapun terhadap alam dan lingkunganya. 141

Selain itu, keyakinan akan Tuhan yang mengendalikan serta 142

merencanakan semua peristiwa termasuk alam. Sehingga 143

timbul anggapan bahwa semua bencana yang terjadi di 144

alam karena kehendak Tuhan semata. Hal ini menjadikan 145

mereka kurang peduli terhadap alam dan lingkunganya 146

(Eom et al., 2021). Di sisi lain, beberapa orang beranggapan 147

bersyukur terhadap alam merupakan sesuatu yang dilarang 148

dan bertentangan dengan agama. 149

Berdasarkan survei yang dilakukan melalui program 150

Media and Religious Trends in Indonesia (MERIT) pada 151

tahun 2021, didapati tingkat religiusitas Generasi Z di 152

Indonesia yang lemah. Religiusitas didasarkan pada seberapa 153

sering seseorang berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan. 154

Dibandingkan dengan mereka yang lebih tua, Generasi Z 155

lebih jarang untuk berpatisipasi dalam kegiatan atau ritual 156

keagamaan. Namun, Generasi Z dilaporkan lebih sering 157

mengakses informasi-informasi mengenai keagamaan di 158

media sosial (Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat UIN 159

Jakarta, 2021). 160

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pearson et 161

al. (2018) menunjukkan hubungan yang negatif antara 162

religiusitas dan sikap pro lingkungan. Begitu pula penelitian 163

yang dilakukan oleh Clements et al. (2014) menunjukkan 164

bahwa kepedulian lingkungan lebih lemah di antara orang- 165

orang yang melaporkan religiusitas yang lebih kuat. Hal 166

serupa juga didapati dalam penelitian oleh Shao (2017), 167

dimana religiusitas berhubungan negatif dengan kepedulian 168

terhadap lingkungan. Namun religiusitas dan sikap terhadap 169

lingkungan tidak selamanya menunjukkan hasil yang negatif. 170

Menurut Djupe & Hunt (2009) yang mengemukakan 171

pandangan religius yang dimiliki seseorang dapat mendorong 172

kepedulian yang lebih besar terhadap alam. Pandangan 173

religius yang dimiliki seseorang menuntun mereka untuk 174

lebih aktif terlibat dalam penyelesaian permasalahan seputar 175

lingkungan (Abdullah & Keshminder, 2020). Selain itu, 176

penelitian oleh Hwang (2018) menjelaskan religiusitas 177

memiliki hubungan yang positif terhadap perilaku ramah 178

lingkungan. Hal ini juga lantaran ajaran agama yang 179

memerintahkan manusia sebagai pemimpin atau khalifah 180

di muka bumi yang juga memiliki tanggung jawab untuk 181

menjaga lingkungan (Mustafa, 2021). 182
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Tabel 1. Deskripsi subjek penelitian (N=301)

Kategori Jumlah %

Jenis Kelamin
Laki-laki 69 23
Perempuan 232 77
Total 301 100

Usia
Remaja 51 17
Dewasa 250 83
Total 301 100

Beragamnya hasil yang didapat mengenai hubungan antara183

religiusitas dan sikap terhadap lingkungan membuktikan184

kompleksitas dalam konstruk religiusitas. Dimana religiusitas185

dapat memicu hubungan yang negatif terhadap sikap186

lingkungan, namun disisi lain juga dapat memicu hubungan187

yang positif terhadap sikap lingkungan. Religiusitas atau188

pandangan agama sendiri memberikan pengaruh yang189

signifikan mengenai bagaimana individu bertindak terhadap190

isu-isu sosial termasuk seputar lingkungan dan alam (Eom191

et al., 2021). Sehingga akan menarik untuk diteliti pengaruh192

religiusitas terhadap kebersyukuran kepada alam. Selain itu193

belum didapati penelitian sebelumnya yang secara spesifik194

mengungkap mengenai hubungan antara religiusitas terhadap195

kebersyukuran kepada alam.196

Berdasarkan pemaparan diatas, maka tujuan dari penelitian197

ini adalah untuk mengetahui lebih dalam mengenai198

pengaruh religiusitas terhadap kebersyukuran kepada alam199

pada Generasi Z. Sedangkan manfaat dari penelitian ini200

agar nantinya hasil penelitian dapat digunakan sebagai201

pengembangan ilmu pengetahuan serta acuan dalam dunia202

pendidikan. Dapat pula dijadikan sebagai dasar pembuatan203

kebijakan dalam mengatasi permasalahan atau isu-isu seputar204

lingkungan.205

Hipotesis penelitin Terdapat pengaruh antara religiusitas206

terhadap kebersyukuran kepada alam pada Generasi Z.207

Metode208

Subjek Penelitian209

Subjek pada penelitian ini merupakan Generasi Z, dimana210

menurut Purnomo et al. (2019) Generasi Z atau Gen Z adalah211

mereka yang lahir pada tahun 1996-2010 dan saat ini berusia212

12-26 tahun. Dalam pemilihan subjek menggunakan teknik213

accidental sampling, yakni subjek merupakan seseorang214

yang bertemu oleh peneliti yang sesuai dengan konteks215

penelitian (Sugiyono, 2018). Jumlah subjek dalam penelitian216

ini sebanyak 301 partisipan yang tersebar di beberapa wilayah217

di Indonesia.218

Variabel dan Instrumen Penelitian219

Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yang menjadi220

bahasan. Dimana religiusitas berperan sebagai variabel X atau221

variabel bebas yang memberikan pengaruh pada variabel lain,222

dan kebersyukuran kepada alam berperan sebagai variabel223

Y atau variabel terikat yang dikenai pengaruh dari variabel224

bebas.225

Religiusitas adalah tingkat keberagamaan individu yang226

diukur menggunakan The Centrality of Religiosity Scale227

(CRS) yang dikembangkan oleh Huber & Huber (2012).228

Skala tersebut kemudian diadaptasi dan diterjemahkan oleh 229

peneliti. Skala ini terdiri atas 5aspek yang diungkap yakni, 230

Intelektual, Ideologis, Praktik Privat, Praktik Publik dan 231

Pengalaman religius. Skala tersebut terdiri dari 15 item, 232

dan semua item favorable dengan menggunakan pilihan 233

jawaban skala likert 5 poin yakni, 1) Tidak Pernah/Sama 234

Sekali Tidak Percaya/Tidak Tertarik, 2) Jarang/TidakTerlalu 235

Percaya/Tidak Terlalu Tertarik, 3) Kadang-kadang, 4) Ser- 236

ing/Percaya/Tertarik, 5) Sangat Sering/Sangat Percaya/Sangat 237

Tertarik. Dengan contoh item, “Seberapa sering kamu berpikir 238

tentang tema-tema atau topik-topik yang berkaitan dengan 239

religi?”. Kemudian peneliti menambahkan masing-masing 240

3 item pernyataan pada masing-masing aspek berdasarkan 241

konstrak religiusitas yang dikembangkan oleh Huber & Huber 242

(2012). Sehingga total item pada skala ini terdiri atas 25 item. 243

Nilai reliabilitas 0,909 dan nilai korelasi total item 0,327- 244

0,657. 245

Kebersyukuran kepada alam adalah tingkat kebersyukuran 246

individu terhadap alam yang diukur menggunakan Gratitude 247

to Nature Scale yang dikembangkan oleh Tam (2022). Skala 248

tersebut kemudian diadaptasi dan diterjemahkan oleh peneliti. 249

Skala ini terdiri dari 4 aspek yang diungkap yakni, Intensitas, 250

Frekuensi, Jangkauan dan Ekspresi. Skala tersebut terdiri 251

dari 8 item, dan semua item favorable dengan menggunakan 252

pilihan jawaban skala likert 7 poin yakni 1) Sangat Tidak 253

Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Agak Tidak Setuju, 4) Netral, 5) 254

Agak Setuju, 6) Setuju, 7) Sangat Setuju. Dengan contoh item, 255

“Saya ingin berterima kasih kepada alam karena alam telah 256

memberikan apa yang saya butuhkan untuk hidup saya”. Nilai 257

reliabilitas 0,958 dan nilai korelasi total item 0,763-0,901. 258

Prosedur dan Analisis Data Penelitian 259

Prosedur penelitian kuantitatif umumnya terdiri atas tiga 260

tahapan. Tahapan pertama yakni tahap persiapan, dimana pada 261

tahap ini peneliti fokus pada permasalahan penelitian, hal- 262

hal terkait pemilihan variabel, teori, metode, instrumen serta 263

subjek yang sesuai dengan penelitian. lalu tahapan selanjutnya 264

yakni pelaksanaan, pada tahap ini peneliti menyebarkan skala 265

kepada subjek secara online. Pertama, sebelum menyebarkan 266

skala tersebut peneliti melakukan try out terlebih dahulu 267

terhadap 100 partisipan dengan menyebarkan secara online 268

guna menguji nilai korelasi total item dan reliabilitas alat 269

ukur agar siap dipakai. Karena alat ukur pada penelitian 270

ini diadaptasi dan diterjemahkan oleh peneliti sehingga 271

membutuhkan proses uji coba. Setelah dilakukan proses uji 272

coba, terdapat beberapa item yang tidak memenuhi syarat nilai 273

korelasi total item. Lalu peneliti mengoreksi dan menambah 274

beberapa item yang relevan dengan konteks pernyataan. 275

Setelah itu skala disebar secara online kepada partisipan 276

hingga terkumpul jumlah yang diinginkan. Lalu tahap terakhir 277

yakni pengolahan data, dimana pada tahap ini data-data 278

yang telah terkumpul diolah menggunakan program IBM 279

statistik SPSS (Statistical Program For Social Science) for 280

Windows versi 20 dengan menggunakan analisis regresi linear 281

sederhana yang bertujuan untuk memprediksi atau menguji 282

pengaruh variabel bebas yakni religiusitas terhadap variabel 283

terikat yakni kebersyukuran kepada alam pada penelitian ini. 284
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Tabel 2

Nama Instrumen Jumlah Item Korelasi Item-Total Reliabilitas (α)

The centrality of Reli-
giosity scale (CRS)

25 0.327-0.657 0.909

Gratitude to Nature
Scale

8 0.763-0.901 0.958

Hasil285

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan, didapati286

hasil nilai rata-rata (mean), standar deviasi dan frekuensi pada287

masing-masing variabel seperti pada tabel dibawah ini:288

Dengan menggunakan statistic hipotetik, tingkat religiusi-289

tas subjek didominasi pada kategori tinggi yakni mencapai290

angka 93%. Dengan rata-rata 106 dan standar deviasi pada291

angka 10. Sedangkan tingkat kebersyukuran kepada alam292

subjek juga didominasi pada kategori tinggi yang mencapai293

angka 92%. Dengan rata-rata 49 dan standar deviasi pada294

angka 6.295

Uji asumsi normalitas didasarkan pada metode Kol-296

mogorov Smirnov, dimana dasar pengambilan keputusan297

adalah: apabila nilai sig atau probabilitas > 0,05 maka data298

dinyatakan berdistribusi normal. Sedangkan apabila nilai sig299

atau probabilitas < 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi300

tidak normal. Nilai sig dalam metode Kolmogorov Smirnov301

salah satunya dapat menggunakanMonte Carlo sig (2 tailed).302

Menurut Mehta & Patel (2012), Monte Carlo P Values303

memiliki tingkat signifikasi hingga 99% dan lebih sedikit304

menimbulkan bias. Nilai Monte Carlo sig (2 tailed) didapati305

sebesar 0.096 > 0,05 artinya data berdistribusi normal.306

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana yang307

dilakukan untuk menguji pengaruh antara religiusitas terhadap308

kebersyukuran kepada alam didapati hasil seperti pada tabel309

diatas. Nilai signifikasi p menunjukkan 0.000 < 0.05, artinya310

terdapat hubugan linear yang signifikan antara religiusitas dan311

kebersyukuran kepada alam. Sedangkan nilai R Square pada312

tabel diatas sebesar 0.404, artinya sebesar 40% religiusitas313

mampu memprediksi kebersyukuran kepada alam, dan sisanya314

ditentukan oleh faktor-faktor lainya.315

Diskusi316

Berdasarkan hasil penelitian diungkapkan terdapat pengaruh317

yang signifikan antara religiusitas terhadap kebersyukuran318

kepada alam pada Generasi Z. Dengan demikian hipotesis319

penelitian ini diterima dimana terdapat pengaruh signifikan320

antara variabel X terhadap variabel Y. Artinya semakin321

tinggi religiusitas maka diikuti dengan semakin tinggi pula322

kebersyukuran kepada alam yang dimiliki.323

Pada penelitian sebelumnya belum ditemukan yang secara324

spesifik membahas hubungan religiusitas dan kebersyukuran325

kepada alam. Penelitian yang dilakukan oleh Kraus et326

al. (2015) meneliti mengenai hubungan antara religiusitas327

dan kebersyukuran pada dewasa awal. Penelitian ini328

mengungkapkan religiusitas berkorelasi signifikan dan329

positif terhadap rasa syukur. Pengalaman religius seseorang330

seperti mengalami jawaban atas doa maupun keajaiban dari331

Tuhan merupakan manfaat nyata yang diterima sehingga332

merupakan prediktor kuat dalam kebersyukuran. Selain333

itu, partisipasi keagamaan atau praktik publik mendorong334

rasa kebersamaan dan dukungan dalam kelompok sehingga 335

menjadikan seseorang lebih berterima kasih. 336

Rasa terima kasih antar manusia erat kaitanya dengan 337

hubunganya terhadap alam. Artinya seseorang yang memiliki 338

rasa terima kasih pada sesamanya juga berpotensi untuk 339

lebih berterima kasih terhadap alam (Tam , 2022). Sementara 340

itu, kebersyukuran terhadap alam memiliki aspek yang 341

hampir sama dengan rasa syukur sehingga keduanya 342

masih berhubungan, sedangkan Bersyukur kepada alam 343

menghadirkan alam atau lingkungan sebagai objek rasa terima 344

kasih. 345

Rasa syukur memiliki hubungan yang positif terhadap 346

perilaku prososial (Husna et al., 2019). Perilaku prososial 347

ini mengacu pada tindakan sukarela untuk membantu 348

individu maupun kelompok individu lain (Anggitasari, 2016). 349

Sedangkan dalam konteks lingkungan rasa syukur yang 350

dimiliki individu terhadap alam tentu akan mengarahkan pada 351

perilaku pro-lingkungan. Dimana perilaku pro-lingkungan 352

merupakan sebuah tindakan sukarela untuk memberi manfaat 353

bagi alam atau lingkungan dalam hal pemeliharaanya 354

(Qumariyana, 2020). Rasa syukur seseorang terhadap alam 355

dipicu oleh manfaat yang diterima, maka hubungan ini akan 356

bertimbal balik dengan manfaat yang juga diberikan oleh 357

seseorang terhadap alam dengan melakukan penjagaan dan 358

berperilaku pro-lingkungan (Naito et al., 2010). 359

Sementara itu, beberapa peneliti telah membahas hubungan 360

antara religiusitas dan perilaku pro-lingkungan. Penelitian 361

yang dilakukan oleh Abdullah & Keshminder (2020)) men- 362

gungkapkan hasil dimana religiusitas seseorang mempen- 363

garuhi perilaku ramah lingkungan yang menuntunya lebih 364

aktif dalam menyelesaikan masalah-masalah seputar lingkun- 365

gan. Dalam ajaran agama, salah satu pertanggung jawaban 366

manusia adalah menjaga alam serta ekosistemnya. Selain itu, 367

kerusakan pengelolaan lingkungan alam yang terjadi juga 368

menjadi tugas manusia agar lebih berperilaku ramah terhadap 369

lingkungan. Agama pula yang memerintahkan manusia untuk 370

menjaga keharmonisan dan sinergi antara manusia dengan 371

alam sehingga eksploitasi dan kekejaman terhadap alam 372

merupakan suatu kesalahan dan bentuk perbuatan dosa. 373

Agama pula secara tersirat mengajarkan pentingnya peduli 374

terhadap lingkungan, karena kerusakan alam yang terjadi 375

akibat ketidakpedulian manusia nantinya akan berdampak 376

buruk jangka panjang pada manusia itu sendiri (Safrilsyah & 377

Fitriani, 2014). 378

Hal serupa ditemukan dalam penelitian Hwang (2018), 379

dimana kelompok yang religius menunjukkan niat lebih 380

untuk menjaga lingkungan dibanding kelompok non religius. 381

Selain itu dalam masalah konsumsi, kelompok yang religius 382

juga menunjukkan mode konsumsi yang lebih ramah 383

lingkungan dibanding dengan kelompok non religius. 384

Kelompok religius lebih bersedia dalam membayar harga 385

yang premium dan menurunkan standar hidup mereka 386

untuk tujuan lingkungan. Mereka yang aktif dalam kegiatan 387
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Tabel 3. Data Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel Kategori Frekuensi % M SD

Religiusitas Rendah 21 7 105.61 9.603
Tinggi 280 93

Kebersyukuran kepada alam Rendah 23 8 49.03 5.744
Tinggi 278 92

Tabel 4. Uji Regresi Linear Sederhana

Model Sum of Squares df Means Squares F p

1 Regression 1615.886 1 1615.886 58.325 0.000
Residual 8283.782 29 27.705
Total 9899.668 300

Varibel terikat: Kebersyukuran kepada alam

Tabel 5. Coefficient

Model Unstandardized Standart Error Standarardized t p

1 Constant 23.508 3.356 7.005 0.000
Religiusitas 0.242 0.032 0.404 7.637 0.000

Catatan. R2 = 0.404.

komunitas keagaamaan juga lebih memiliki kesadaran akan388

lingkungan yang lebih tinggi. Hal ini dapat terjadi lantaran389

kegiatan komunitas keagaamaan dapat memotivasi seseorang390

untuk mempertimbangkan kepentingan masyarakat atau391

publik diatas kepentingan pribadi, yang berlaku juga pada392

lingkungan. Mereka yang juga memiliki tingkat religiusitas393

eksternal dan internal yang tinggi juga menunjukkan394

kecenderungan yang lebih tinggi pula dalam perilaku ramah395

lingkungan.396

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Minton et al.397

(2015) mengungkap hubungan positif antara agama dan398

perilaku berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan mereka399

yang sangat religius cenderung lebih berpartisipasi dalam400

perilaku keberlanjutan. Hal ini dapat terjadi lantaran nilai-401

nilai atau sistem kepercayaan seseorang merupakan penentu402

seseorang dalam bersikap, termasuk juga sikap terhadap403

alam. Dalam sistem kepercayaan terdapat agama dan budaya404

yang mempengaruhi. Budaya merupakan sistem kepercayaan405

yang dilatar belakangi oleh letak geografis. Sedangkan406

agama melampui hal tersebut, dimana agama bersumber407

dari kitab suci yang konsisten mengenai kepercayaan.408

Dalam sistem kepercayaan agama memerintahkan manusia409

untuk menjaga bumi dari kerusakan. Sehingga perwujudan410

perilaku berkelanjutan merupakan manifestasi dari sikap411

dan keyakinan terhadap agama agar berperilaku ramah412

lingkungan.413

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang414

dilakukan oleh Ismoyo et al. (2020) mengenai religiusitas dan415

sikap terhadap lingkungan. Dilaporkan religiusitas berpen-416

garuh signifikan dan positif terhadap ecoliteracy. Dimana417

religiusitas seseorang mendorognya dalam mengedukasi diri418

mengenai isu lingkungan dan perilaku ramah lingkungan. Hal419

ini dapat dipengaruhi lantaran adanya kewajiban menuntut420

ilmu dalam agama, ilmu ini juga mencakup ilmu tentang421

lingkungan. Bahkan dalam agama, seseorang yang berilmu422

dianggap lebih mulia melebihi ahli ibadah (Manik, 2020).423

Religiusitas juga berpengaruh positif terhadap environmental424

concern. Hal ini kemungkinan terjadi lantaran pengetahuan425

seseorang terhadap lingkungan mampu memunculkan kepedu- 426

lianya terhadap lingkungan (Ahmadi et al., 2018). 427

Perilaku pro-lingkungan lainya seperti pembelian produk 428

hijau juga berpengaruh positif dengan religiusitas (Fitri et al., 429

2019). Seseorang yang lebih religius akan lebih memerhatikan 430

pembelian produk-produk yang lebih mengutamakan unsur 431

ramah lingkungan. Selain adanya peran religiusitas pembelian 432

produk ramah lingkungan juga dipengaruhi oleh pengetahuan 433

lingkungan yang dimiliki oleh seseorang (). Dalam agama 434

sendiri mengandung nilai-nilai yang berperan penting dalam 435

pengambilan keputusan dan sikap seseorang. Nilai tersebut 436

mencakup perintah kebajikan terhadap lingkungan sekitar. 437

Menurut Preston & Baimel (2021) sejatinya agama 438

tidak serta merta melekat pada sikap ramah maupun anti 439

terhadap lingkungan. Namun, agama atau religiusitas yang 440

dimiliki oleh seseorang lebih kepada bagaimana memotivasi 441

keyakinanya dalam mengurangi ataupun mempromosikan 442

sikap terhadap lingkungan tersebut. Terdapat tiga konsep 443

keyakinan dalam agama yang mampu untuk memprediksi 444

sikap positif atau ramah terhadap lingkungan. 445

Pertama adalah Stewardship beliefs, yakni keyakinan 446

seseorang bahwa Tuhan memerintahkan kepada manusia 447

agar senantiasa merawat dan menjaga alam dari kerusakan. 448

Melalui keyakinan tersebut maka akan memotivasi manusia 449

untuk bersikap ramah terhadap lingkungan. Selanjutnya 450

adalah Purity Concept, yakni kemurnian alam sekitar. Dengan 451

adanya keyakinan akan konsep kemurnian alam menjadikan 452

seseorang untuk tetap menjaga kesucian dan kemurnian 453

tersebut serta tidak melakukan hal-hal yang dapat mencemari 454

dan merusak lingkungan. Sedangkan konsep yang terakhir 455

adalah Supernatural Punishment, yakni hukuman supranatural 456

yang mengacu pada kemungkinan adanya hukuman atau 457

musibah gaib yang mungkin terjadi akibat kerusakan ataupun 458

eksploitasi alam dan lingkungan yang disebabkan oleh ulah 459

manusia (Preston & Baimel, 2021). 460

Penelitian lainya yang dilakukan oleh Zemo & Nigus 461

(2021) mengenai religiusitas dan perilaku ramah lingkungan 462

juga mengungkapkan terdapat pengaruh signifikan antar 463

keduanya. Hasil penelitian menjelaskan seseorang yang 464
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terlibat dalam organisasi keagaamaan cenderung lebih465

bersedia dalam menyumbangkan uangnya dalam usaha466

perlindungan lingkungan. Orang-orang yang lebih religius467

juga dilaporkan lebih setuju dengan pernyataan akan468

perlindungan lingkungan dibandingkan dengan pertumbuhan469

ekonomi. Selain itu, dengan menghadirkan peran agama470

dalam kebijakan perlindungan lingkungan diprediksi mampu471

mengatasi isu atau permasalahan seputar lingkungan (Fua,472

2014). Salah satunya dengan dilakukanya intervensi berbasis473

agama yakni anjuran untuk menghentikan penggunaan474

dinamit dalam menangkap ikan karena hal ini bertentangan475

dengan nilai-nilai agama terbukti efektif dalam mengatasi476

permasalahan tersebut. Hal ini dapat terjadi lantaran477

pada keaadaan tertentu, agama mungkin lebih efektif478

dalam menentukkan sikap seseorang terhadap lingkungan479

dibandingkan dengan mekanisme perlindungan formal yang480

lain.481

Hasil dari penelitian ini, tidak sejalan atau bertentangan482

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Clements483

et al. (2014) yang mengungkapan religiusitas berhubungan484

negatif dengan kepudulian lingkungan. Artinya orang-485

orang yang religius lebih tidak peduli terhadap lingkungan486

dibandingkan dengan orang yang kurang religius. Selain itu,487

hasil penelitian ini juga bertolak belakang dengan penelitian488

oleh Shao (2017). Penelitian tersebut mengungkapkan489

religiusitas berhubungan negatif dengan kepedulian terhadap490

isu ataupun permasalahan seputar lingkungan. Dimana491

orang yang religius cenderung tidak percaya dengan adanya492

pemanasan global yang terjadi. Mereka berpandangan hal493

tersebut merupakan aktivitas yang terjadi secara alami,494

atau adanya kehendak Tuhan semata bukan disebabkan495

oleh aktivitas manusia. Sehingga hal tersebut menyebabkan496

kurangnya kepedulian dan kesadaran terhadap lingkungan dan497

berpotensi pada kurangnya sikap pro-lingkungan. Sehingga498

melalui penelitian ini, dapat mematahkan asumsi bahwa499

mereka yang religius cenderung kurang ramah terhadap500

lingkunagan.501

Dalam penelitian ini, nilai R Square sebesar 0.404, artinya502

sebesar 40% religiusitas mampu memprediksi kebersyukuran503

kepada alam. Sementara itu menurut Tam (2022), terdapat504

faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat kebersyukuran505

kepada alam. Faktor tersebut diantaranya; pengalaman506

dengan alam, hak manusia atas alam, antropomorfisme alam,507

paradigma ekologi baru, keterhubungan dengan alam, serta508

rasa terima kasih terhadap individu lain.509

Dengan demikian, kebersyukuran kepada alam yang510

merupakan rasa terima kasih individu atas manfaat alam yang511

diterima menjadikanya membalas kebaikan alam. Dengan512

melakukan penjagaan, peduli, bertanggung jawab terhadap513

alam, terlibat dalam aksi lingkungan dan sikap positif514

terhadap alam lainya yang berdampak pada perilaku ramah515

lingkungan. Dalam penelitian ini, religiusitas merupakan516

faktor yang mempengaruhi perilaku kebersyukuran kepada517

alam tersebut. Mengingat Indonesia yang merupakan518

negara bagi umat beragama, tentu menjadikan nilai-nilai519

religiusitas sebagai dasar pertimbangan dalam bersikap,520

begitu pula sikap terhadap lingkungan dalam memunculkan521

perilaku kebersyukuran kepada alam yang dimiliki. Hasil522

penelitian juga mengungkapkan 93% subjek memiliki tingkat523

religiusitas yang tinggi. Sehingga penelitian ini penting524

dilakukan sebagai upaya yang dapat membantu dalam525

mengatasi isu dan permasalahan seputar lingkungan. Serta 526

sebagai acuan dalam dunia pendidikan lingkungan. Selain 527

itu, karena hubungan kedua variabel ini belum pernah 528

spesifik diteliti sebelumnya, untuk itu penelitian ini hadir 529

dalam rangka mengisi kekosongan serta menambah khazanah 530

penelitian dalam konteks psikologi dan lingkungan. Dimana 531

hal-hal tersebut merupakan kelebihan dari penelitian ini. 532

Adapun penelitian ini memiliki beberapa kekurangan. 533

Subjek penelitian kebanyakan berasal pada suatu populasi 534

tertentu yakni Jawa Timur. Walaupun terdapat beberapa pula 535

yang berasal dari beberapa wilayah di Indonesia, namun hal 536

tersebut belum mewakili semua provinsi atau wilayah di 537

Indonesia sendiri. Selain itu, penelitian ini hanya mewakili 538

beberapa agama, belum seluruh agama. Sehingga hasil 539

penelitian ini belum dapat digeneralisasi. 540

Kesimpulan 541

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat 542

pengaruh signifikan yang positif antara religiusitas terhadap 543

kebersyukuran kepada alam pada Generasi Z yang tersebar 544

di beberapa wilayah di Indonesia. Dimana semakin tinggi 545

religiusitas yang dimiliki seseorang, maka diikuti pula dengan 546

tingginya rasa kebersyukuran kepada alam yang dimilikinya. 547

Implikasi penelitian ini adalah dapat menghadirkan peran 548

agama dalam membuat kebijakan dalam perlindungan 549

lingkungan. Dimana religiusitas dapat mempengaruhi 550

kebersyukuran kepada alam seseorang yang berdampak pada 551

perilaku yang ramah lingkungan. Selain itu, agama memiliki 552

peran yang penting sebagai dasar pengambilan keputusan 553

dalam menentukkan sikap atau perilaku termasuk sikap 554

terhadap lingkugan. Menghadirkan agama dapat dilakukan 555

pula untuk mengkampanyekan perilaku ramah lingkungan 556

yang akhirnya juga mampu memunculkan rasa kebersyukuran 557

kepada alam seseorang sehingga menjadikanya memiliki 558

sikap yang lebih positif terhadap alam. Selain itu, dalam 559

bidang pendidikan juga dapat dilakukan edukasi lingkungan 560

berbasis agama serta menumbuhkan rasa kebersyukuran 561

kepada alam yang dimiliki oleh seseorang. 562

Saran penelitian selanjutnya adalah mampu menambahkan 563

subjek yang lebih banyak dan beragam serta mewakili 564

beberapa populasi sehingga hasilnya bisa lebih digeneralisasi. 565

Serta dapat menambahkan variabel dalam berbagai bidang 566

lainya seperti industri, pendidikan, sosial dan sebagainya. 567

Serta setting lain dalam penelitian selanjutnya 568
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